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Abstract. This study aims to identify the level of difficulty and ability to write descriptive essays for phase B
students in class IV in elementary school. This research uses a descriptive qualitative method with a case method
approach. Data was collected through observation, interviews with students, and document analysis of students’
writing results. The results of the research show that phase B students in class IV in elementary schools experience
difficulties in writing descriptive essays in several aspects, namely: It is difficult for students to find a title that
suits the topic. Students can create text that matches the title, but the content of the idea is incomplete. Students
have not used all their five senses to write descriptive text. Students have difficulty writing paragraphs that have
cohesion and coherence. Students have difficulty using the correct choice of words (diction) according to the
sentence. It is difficult for students to use the correct spelling according to the rules. Students have difficulty using
punctuation marks.

Keywords: difficulty analysis; descriptive essay; write

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentiﬂk@ngkat kesulitan dan kemampuan menulis karangan
deskripsi peserta didik fase B kelas IV di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan case method. Data dikumpul] melalui observasi, wawancara dengan peserta didik, serta
analisis dokumen dari hasil menulis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik fase B kelas
IV di sekolah dasar mengalami kesulitan dalam menulis karangan deskripsi pada beberapa aspek, yaitu: Sulit bagi
peserta didik untuk menemukan judul yang sesuai dengan topik. Peserta didik dapat membuat teks yang sesuai
dengan judul, namun isi gagasannya kurang lengkap. Peserta didik belum menggunakan seluruh panca inderanya
untuk menulis teks deskripsi. Peserta didik kesulitan menulis paragraf yang kohesi dan koherensi. Peserta didik
kesulitan menggunakan pilihan kata (diksi) yang benar sesuai kalimat. Sulit bagi peserta didik untuk
menggunakan ejaan yang benar sesuai aturan. Peserta didik kesulitan menggunakan tanda baca.

Kata Kunci: analisis kesulitan; karangan deskripsi; menulis

NDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran,
pelatihan, dan penelitian. Pendidikan berfungsi sebagai sarana keselamatan manusia di dunia
dan akhirat, karena melalui pendidikan, manusia memperoleh berbagai ilmu dan pengetahuan
yang memungkinkan mereka membe%an antara yang baik dan yang buruk. Ada juga yang
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar yang dilakukan secara sistematis untuk
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya.
Dengan pendidikan, seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian,

kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Oleh
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karena itu, pendidikan adalah hal yang penting bagi manusia, karena dengan pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya dan bertahan hidup dengan potensi
tersebut, sehingga manusia dituntut untuk memperoleh pendidikan.

Keterampilan berbahasa merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang
sangat diperlukan untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. jika keterampilan
berbahasa optimal, maka tujuan komunikasi yang dilakukan dapat tercapai. Ada empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu mendengar (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis.

Menulis merupakan keterampilan yang bersifat aktif-produktif. Mulyati (Supriyadi,
2023:142), menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit dibandingkan dengan
keterampilan bahasa lainnya, karena dalam menulis tidak hanya sekedar menyalin kata atau
kalimat, melainkan mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran yang dituangkan dalam bentuk
tulisan. Untuk tiga keterampilan berbahasa lainnya seperti keterampilan berbicara, menyimak,
dan membaca terlibat dalam kegiatan kompleks menulis. Ada beberapa orang yang pandai
dalam berbicara, namun merasa kesulitan ketika diminta untuk menuangkan suatu ide ke dalam
bentuk tulisan. Hal ini dikarenakan sulitnya kegiatan menuangkan sebuah pikiran secara
teratur dan terorganisasi ke dalam bentuk tulisan. Menulis teks deskripsi ini merupakan salah
satu materi menulis yang perlu dilatih dan dikembangkan. Banyak faktor yang menyebabkan

iswa sekolah dasar sulit mengungkapkan pikiran dan gagasannya dalam bentuk tulisan.
Menurut Zaenudin (2015: 10), faktor-faktor tersebut antara lain:(a) kurang lancarnya mereka
dalam mengeluarkan ide-ide menggunakan bahasa Indonesia, (b) kurang terbiasanya mereka
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari, (c) kurangnya pemahaman
siswa tentang tema cerita, (d) kurangnya kemampuan mereka dalam berpikir abstrak, (e)
perkembangan kognisi siswa yang baru mencapai tahap operasional konkrit, sehingga masih
sangat membutuhkan media benda konkrit, media gambar, atau alat bantu lain untuk
membantu mengeluarkan ide dan gagasannya dalam bentuk karangan. Selain faktor-faktor
tersebut, ada satu faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam menulis karangan, hal ini
disebabkan karena rendahnya minat siswa dalam menulis.

eks Deskripsi adalah paragraf yang berisi penjelasan mengenai suatu objek, tempat,
atau hal lainnya sesuai dengan topik yang dibahas, menggunakan bahasa yang ringkas, jelas,
dan mudah dipahami. Tujuan penyajian teks deskripsi adalah agar pembaca dapat memahami
topik yang dijelaskan atau digambarkan secara rinci dan jelas. Teks deskripsi menggambarkan

sifat-sifat objek yang dideskripsikan. Dengan kalimat deskripsi, pembaca seakan-akan dapat
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melihat, mendengar, dan merasakan sendiri apa yang disampaikan dalam teks tersebut
(Hermaditoro, 2018 :268).

Teks deskripsi menurut Kosasih (Nurfidah, 2019:98) adalah karangan yang
menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah-olah melihat objek
tersebut secara langsunhﬂedangkan menurut Mahsun (Nurfidah, 2019:98) teks deskripsi
adalah teks bertujuan untuk menggambarkan suatu objek atau benda secara spesifik
berdasarkan ciri fisiknya. Teks ini berusaha untuk melukiskan sesuatu yang ingin disampaikan
oleh penulis, sehingga pembaca atau pendengar dapat membayangkan objek tersebut seolah-
olah mereka melihatnya langsungéneskipun mereka belum pernah melihatnya sebelumnya.
Priyatni (Rahmadani, 2022:182) menyatakan bahwa teks deskripsi merupakan teks yang
memaparkan suatu objek, hal, atau keadaan, sehingga pcm%a dapat merasakan apa yang
dialami oleh penulis ketika mengunjungi objek tersebut. Berdasarkan beberapa definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks deskripsi adalah teks yang berisi gambaran penulis
mengenai suatu hal, objek, atau keadaan, sehingga pembaca dapat ikut melihat dan
merasakannya.

Keraf dalam (Dalman, 2018:95) menjelaskan bahwa karangan deskripsi mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut, (1) berisi tentang perincian sehingga objeknya terbayang di depan
mata, (2) dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pada pembaca, (3) berisi penjelasan yang
menarik minat orang lain, (4) menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan
dalam objek itu, dan (5) menggunakan bahasa yang hidup, kuat, dan semangat.

Menurut (Harsiati, dkk. 2017:20), ada 3 struktur untuk teks deskripsi yaitu, (1)
identifikasi/gambaran umum : meliputi nama objek yang dideskripsikan, lokasi, sejarah
lahirnya, arti nama, dan pernyataan umum tentang objek. (2) deskripsi bagian : memuat rincian
bagian objek, namun berdasarkan tanggapan subjektif penulis. Perincian dapat berisi apa yang
dilihat (bagian-baa’annya, komposisi warna, dan berisi kesan penulis mengenai objek yang
dilihat). Perincian juga dapat berisi perincian yang didengar (mendengar suara apa saja, seperti
apa suara-suara tersebut atau membandingkan suatu hal). Perincian juga dapat berisi tentang
apa yang dan dirasakan penulis pada saat mengamati objek, dan (3) penutup, simpulan yang
berisi tentang kesan terhadap suatu yang dideskripsikan oleh penulis. Pada tahap ini, penulis
mengungkapkan kesannya terhadap objek yang diceritakan atau pun memberikan kesimpulan

dari apa digambarkannya.
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Indikator menulis teks deskripsi berdasarkan sumber modifikasi dari Dalman dan

Rukayah yaitu: 1) judul selaras dengan tema; 2) isi gagasan sesuai judul dan melibatkan
pancaindra; 3) menyusun paragraf yang kohesif dan koherensif; 4) Pilihan kata (Diksi); dan 5)
penggunaan ejaan dan tanda baca. Adapun indikat%menulis teks deskripsi berbasis media
video dari (Warliana dan Indihadi, 2021) yaitu: 1) Kesesuaian isi teks deskripsi dengan
tayangan video yang disajikan; 2) Kesesuaian judul dengan gagasan; 3) Ketetapan Ejaan; 4)

Untuk itu, keterampilan menulis teks deskripsi dipandang sebagai suatu keterampilan

Ketepatan dan kesesuaian pilihan kata (diksi); dan 5) Kerapian tulisan.

menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata, penggunaan kalimat, pemilihan kalimat,
pemilihan kata pengefektifan kalimat, membahasakan pikiran dengan cermat, tepat, logis, dan
konsisten dalam komﬂlen tersusun/terstruktur sebagai media/alat digunakan pada suatu
konteks komunikasi berisi gambaran mengenai suatu kejadian dengan maksud uﬁk
menceritakan daya imajinasi dialami oleh setiap partisipan. Oleh karena itu, menulis teks
deskripsi diartikan sebagai tulisan dengan ditandai adanya judul, paragraf, kalimat, tanda baca,
pengorganisasian teks, kalimat, paragraf, isi sesuai judul, sesuai dengan tema, sesuai dengan
gagasan pokok atau pokok bahasan (Wulandari & Indihadi, 2021).

Munculnya permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam menulis karangan
deskripsi yaitu dise@kan adanya faktor yang menghambat dalam kemampuan menulis
karangan deskripsi. Nurhuda (2018) mengemukakan beberapa permasalahan dan kesulitan
dalam menulis karangan deskripsi yaitu menemukan ide bahan tulisan, dan menentukan
kosakata yang akan ditulis dalam menyusun kalimat.

Kesalahan penulisan pada huruf kapital yang sering ditemui pada tulisan peserta didik
yaitu penulisan huruf kapital dan huruf kecil yang terbalik, serta penulisan yang tidak
konsisten, seperti penempatan huruf kapital di tengah kata atau kalimat dan huruf kecil di awal
kalimat. Kesalahan tersebut terjadi karena pengecekan tulisan tidak selalu dilakukan secara
menyeluruh. Selain itu, penyebab kesalahan penulisan adalah karena beberapa peserta didik
belum bisa membedakan huruf kapital dan huruf kecil, belum mampu menempatkan dan
mengetahui penulisan huruf kapital sesuai dengan kaidah yang berlaku seperti kaidah yang
terdapat pada Ejaan yang disempurnakan (EYD). Penulisan hurufkapital dalam tulisan penting
dilakukan agar peserta didik dapat mengidentifikasi dan membedakan bentuk simbol pada
huruf, karena kemampuan menulis akan selalu digunakan ketika proses pembelajaran. Oleh
karena itu kemampuan menulis dikatakan penting sebagai penunjang dalam semua mata

pelajaran. (Mulyati, 2022)
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini untuk dapat
mendeskripsikan: (1) Kesulitan peserta didik dalam menulis karangan teks deskripsi pada Fase
B kelas IV; (2) Kemampuan peserta didik dalam menulis karangan teks deskripsi ditinjau dari
indikator menulis teks deskripsi pada Fase B kelas 1V; (3) Solusi dalam mengatasi kesulitan
peserta didik dalam menulis karangan teks deskripsi pada Fase B kelas IV.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan case method.
Creswell (2016) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
mengkaji serta memahami makna tingkah laku, konsep, fenomena, persoalan sosial, dll. pada
sekelompok orang atau kelompok.

Case method ini cocok sebagai pendekatan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini,
yaitu untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi sava dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi. Dalam pendidikan, metode kasus digunakan untuk mengajarkan siswa tentang kasus
atau situasi nyata melalui analisis studi kasus. Metode ini memanfaatkan kasus nyata atau
hipotesis sebagai materi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman, pemecahan masalah,
dan kemampuan analisis siswa.

Penelitian ini dilakukan di Taman Bermain Anak-anak. Teknik untuk pengambilan sampel
pada penclitian ini yaitu menggunakan Purposive Sampling. Sampel dipilih berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian dengan subyek penelitian ini adalah
peserta didik kﬁls IV, dan data penelitian ini adalah hasil tulisan karangan deskripsi peserta
didik kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi,
wawancara dan analisis dokumen. Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik. Data dianalisa dengan model Miles dan Huberman dengan proses reduksi,
analisis, dan penyajian data.

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data dari peserta didik berupa tes menulis
karangan deskripsi. Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan:

1. Melakukan tes terhadap peserta didik untuk mengetahui ilmu pengetahuan mengenai

menulis karangan deskripsi pada peserta didik.

2. Mendapatkan dokumentasi sebagai bukti hasil tes menulis karangan deskripsi secara

individu yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Tahap berikutnya adalah menganalisis data dengan mengumpulkan data dan memeriksa

ua data yang berasal dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara dan dokumentasi, agar

mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul. Dalam tahap ini, data yang
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ireduksi akan memberikan gambaran yang lebih detail, dan pada akhirnya, penelitian akan

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan menulis karangan deskripsi yang diperoleh peserta didik Fase B kelas IV
melalui analisis dokumen. Untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menulis karangan
deskripsi dapat dilihat dari beberapa indikator dalam menulis teks deskripsi yang mencakup:
(1) Judul cocok dengan tema; (2) Isi gagasan sinkron terhadap judul serta mengimplikasikan
pancaindra; (3) Menyusun paragraf yang kohesi dan koherensi; (4) Pilihan istilah (Diksi); (5)
Kerapian tulisan; 6) Kesesuaian struktur penulisan karangan dengan tulisan; dan (7)
Pemakaian ejaan serta tanda baca.

Analisis data dilakukan melalui validasi terhadap hasil tes peserta didik, observasi,
wawancara terhadap subjek 1, subjek 2, subjek 3, subjek 4, subjek 5 dan subjek 6. Hasil analisis

diperoleh sebagai berikut:
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Gambar Subjek 1.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes menulis karangan deskripsi, hasil observasi,
dan hasil wawancara, subjek 1 kesulitan dalam 5 indikator. Subjek 1 dapat membuat teks yang
sesuai dengan judul, namun hanya melibatkan indera penglihatan. Subjek 1 kesulitan dalam
menyusun paragraf, sehingga tidak ada kohesi dan koherensi pada kalimat dalam paragraf.
Subjek 1 kesulitan dalam menentukan pilihan kata atau diksi yang tepat sesuai dengan kalimat.
Subjek 1 kesulitan dalam menyesuaikan struktur menulis teks deskripsi karena tidak dalam
bentuk paragraf. Subjek 1 dapat menulis rapi sesuai jalur pada buku, namun kesulitan untuk
n&ulis menggunakan spasi (jarak) antar kata. Penggunaan tanda baca serta EYD pada subjek
1 tidak sesuai kaidah kebahasaan, seperti penggunaan huruf kapital yang kurang tepat.
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Gambar Subjek 2

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes menulis karangan deskripsi, hasil
observasi, dan hasil wawancara, subjek 2 kesulitan dalam 4 indikator menulis teks deskripsi.
Subjek 2 dapat membuat teks yang sesuai dengan judul, namun hanya melibatkan indera
penglihatan. Kalimat yang dituliskan sudah saling terkait satu sama lain, namun penyusunan
paragraf tidak terkait. Subjek 2 dapat menulis teks pada deskripsi umum, namun kesulitan
menyesuaikan pada bagian deskripsi bagiWan penutup. Subjek 2 sudah bisa menggunakan
tanda baca titik (.) dan koma (,), namun masih ada beberapa penggunaan tanda baca yang

kurang tepat serta kesulitan dalam menggunakan penggunaan huruf kapital dengan benar.
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Gambar Subjek 3

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis teks deskripsi, hasil, observasi, dan
hasil wawancara, subjek 3 kesulitan dalam 4 indikator menulis teks deskripsi. Subjek 3 dapat
membuat teks yang sesuai dengan judul, namun hanya melibatkan indera penglihatan. Kalimat

yang dituliskan sudah saling terkait satu sama lain, namun penyusunan paragraf tidak terkait.
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Subjek 3 dapat menulis teks pada deskripsi umum, namun kesulitan menyesuaikan pada bagian
deskripsi bagian dan penutup. Subjek 3 kesulitan penggunaan pilihan kata yang tepat sesuai
dengan kalimatdelajn itu, subjek 3 juga kesulitan dalam penggunaan tanda baca titik (.) dan
koma (,), serta masih ada beberapa penggunaan tanda baca yang kurang tepat serta kesulitan

dalam menggunakan penggunaan huruf kapital dengan benar.
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Gambar Subjek 4

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis teks deskripsi, hasil, observasi, dan
hasil wawancara, subjek 4 kesulitan dalam 6 indikator menulis teks deskripsi. Subjek 4 dapat
membuat teks yang sesuai dengan judul, namun hanya melibatkan indera penglihatan. Subjek
4 kesulitan penggunaan pilihan kata yang tepat sesuai dengan kalimat. Subjek 4 kesulitan
dalam menyusun paragraf yang kohesi dan koherensif. Subjek 4 kesulitan dalam menulis rapi
dilihat dari tulisannya yang tidak mengikuti garis buku. Subjek 3 dapat menulis teks pada
deskripsi umum, namun kesulitan menyesuaikan pada bagian deskripsi bagian dan penutup.

ain itu, subjek 4 juga kesulitan dalam penggunaan tanda baca titik (.) dan koma (,), serta
masih ada beberapa penggunaan tanda baca yang kurang tepat serta kesulitan dalam

menggunakan penggunaan huruf kapital dengan benar.
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Gambar Subjek 5

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes menulis teks deskripsi, hasil observasi,
dan hasil wawancara, subjek 5 kesulitan dalam 3 indikator menulis teks deskripsi. Subjek 5
kesulitan dalam menyusun paragraf yang kohesif dan koherensif. Subjek 5 kesulitan dalam

Pilihan istilah (Diksi), dan Pemakaian ejaan serta tanda baca.
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Gambar Subjek 6

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes menulis teks deskripsi, hasil observasi,
dan hasil wawancara, subjek 6 kesulitan dalam 6 indikator menulis teks deskripsi. Subjek 6
kesulitan dalam membuat teks yang sesuai dengan judul dan melibatkan pancaindra. Subjek 6

kesulitan dalam menyusun paragraf yang kohesif dan koherensit. Subjek 6 kesulitan dalam
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menentukan pilihan istilah (diksi). Subjek 6 kesulitan dalam Kerapian tulisan dan kesulitan
dalam menggunakan kesesuaian struktur penulisan karangan dengan tulisan. Subjek 6
kesulitan dalam menggunakan ejaan dan tanda baca dengan benar.

Peneliti%ini menyajikan pembahasan hasil penelitian dengan observasi, wawancara,
dan tes tentang analisis kesulitan keterampilan menulis karangan deskripsi fase B di kelas IV
sekolah dasar. Hasil penelitian ini kemudian dijelaskan dan dianalisis serta ditarik kesimpulan.
Pembahasan hasil penelitian kesulitan menulis karangan deskriptif topik penelitian kelas IV
sekolah dasar yang peneliti temukan adalah sebagai berikut:

Pada indikator mencocokkan judul dengan tema, setiap subjek sudah mampu menyusun
judul yang selaras dengan tema. Melihat dari hal tersebut dapat diketahui bahwa sebagian%qar
peserta didik telah memahami indikator menyusun judul yang selaras dengan tema. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa menyusun judul karangan
adalah indikator yang hampir dikuasai oleh seluruh peserta didik (Dalman, 2016).

Pada indikator isi gagasan sinkron terhadap judul serta mengimplikasikan pancaindra
hanya sebagian kecil subjek yang bisa mengerti dengan baik. Sebagian dari subjek 1 hingga
subjek 6 mengalami kendala dalam menyusun ide/gagasan yang selaras dengan judul. Masing-
masing peserta didik memiliki kesulitan tersendiri pada penilaian ini. Mengacu pada hal
tersebut bisa diketahui bahwa sebagian peserta didik tidak memahami indikator menyusun
ide/gagasan teks deskripsi yang selaras dengan judul. Secara keseluruhan peserta didik hanya
bisa menuliskan satu paragraf yang tersusun dari 5-7 kalimat. Peserta didik menulis
ide/gagasan dengan sederhana, tidak komprehensif dan tidak rinci. Peserta didik saat menulis
hanya menggunakan indera penglihatan dan belum mampu melibatkan indera lainnya. Teks
deskripsi adalah jenis karangan yang menggambarkan suatu hal agar pembaca dapat merasakan
seperti melihat, mendengar, dan merasakan isi teks terscbut.ﬁnelitian yang dilakukan oleh
(Sari dkk, 2016) menunjukkan bahwa karangan deskripsi yang ditulis oleh peserta didik masih
kurang baik. Karangan tersebut hanya terdiri dari satu paragraf dengan 5-7 kalimat, dan peserta
didik juga belum mampu melibatkan indera secara maksimal.

Pada indikator menyusun paragraf yang kohesi dan koherensi hanya satu subjek yang
mampu menyusun kalimat dengan baik, sementara subjek lainnya masih mengalami kesulitan
dalam menyusun kalimat yang saling terkait dalam satu paragrat. Mereka juga kesulitan dalam
menyusun paragraf yang terkait dalam teks deskripsi. Temuan ini menunjukkan bahwa hampir
semua peserta didik belum menguasai kemampuan tersebut. Mereka belum terbiasa

mengorganisir ide/gagasan mereka dalam tulisan yang terstruktur dan efektif. Temuan ini
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sejalan dengan hasil penelitian oleh (Sari dkk, 2016) yang menunjukkan bahwa keterpaduan
antara kalimat dan paragraf masih sangat kurang.

Pada indikator pilihan istilah (Diksi) hanya subjek 2 yang menguasai indikator
menentukan pilihan kata (diksi) yang sesuai dengan kalimat. Merujuk pada hal tersebut dapat
diketahui bahwa hampir semua subjek tidak dapat menguasai indikator menentukan pilihan
kata (diksi). Hal tersebut dapat diketahui bahwa subjek memiliki minat baca yang rendah, di
samping itu penguasaan kosakata mereka juga masih minim sehingga mereka kesulitan dalam
menentukan pilihan kata (diksi) yang tepat sesuai dengan kalimat. Pilihan kata atau diksi dapat
dikaji dari tiga aspek: ketepatan penggunaan kata, penggunaan kata yang disingkat, dan
penulisan kata. Ketidaktepatan dalam penggunaan kata terjadi karena peserta didik kurang
memahami makna dan konteks penggunaannya dalam kalimat. Penggunaan kata yang
disingkat sering kali terjadi karena peserta didik tidak tahu kapan penyingkatan diperbolehkan
atau karena ingin menyelesaikan tulisan dengan cepat. Sedangkan kesalahan dalam penulisan
kata terjadi karena kata tersebut tidak sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD).

Pada indikator kerapian tulisan, hampir semua subjek dapat menulis dengan rapi, hal
ini dapat dilihat dari kerapian tulisan, dilihat dari tulisannya yang mengikuti garis buku, ukuran
huruf yang sama, dan mudah dibaca. Namun terdapat 2 sample, yaitu subjek 4 dan 6 yang
memiliki kesulitan dalam menulis yang rapi, dilihat dari tulisannya yang melewati garis buku
serta ukuran huruf yang tidak sama. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Inggriyani dan
Pebrianti (Ikhlas, 2023) bahwa kerapihan karangan yang ditulis oleh peserta didik masih
kurang dan perlu ditingkatkan. Penyebabnya antara lain adalah banyaknya coretan dalam
tulisan, tulisan yang sulit terbaca, kurangnya pengaturan jarak antar kata oleh siswa, serta
tulisan yang melewati garis buku . Oleh karena itu, latihan menulis sangat diperlukan bagi
peserta didik untuk menghasilkan tulisan yang lebih baik.

Pada indikator kesesuaian struktur penulisan karangan subjek 5 sudah mampu menulis
sesuai dengan struktur teks deskripsi, namun subjek 1,2,3.4.dan 6 belum mampu menguasai
indikator iniﬁcscrta didik kesulitan dalam mengungkapkan kesannya terhadap objek yang
diceritakan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa teks
deskripsi memiliki 3 struktur yaitu, (1) identifikasi/gambaran umum, (2) deskripsi bagian, dan
(3) penutup. (Harsiati, dkk. 2017:20).

Pada indikator ejaan dan tanda baca semua subjek 1 sampai subjek 6 belum mampu
menguasai indikator ini. Peserta didik kesulitan dalam menggunakan ejaan yang benar sesuai
EYD dan kesulitan dalam menggunakan tanda baca sesuai kaidah. Hal ini disebabkan peserta

didik belum terbiasa menulis dengan memperhatikan ejaan dan tanda baca dengan benar.
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Merujuk pada hal tersebut dapat diketahui bahwa semua peserta didik tidak ada satupun yang
dapat menguasai indikator penggunaan ejaan dan tanda baca. Peserta didilﬁ:ring keliru dalam
menggunakan huruf kapital/huruf besar dan huruf kecil. Peserta didik menggunakan huruf
kapital/huruf besar sebagai kata di tengah sebuah kalimat dan menggunakan huruf kecil sebagai
kata pertama dalam kalimat. Selain itu, peserta didik sering melakukan kesalahan dalam
penggunaan tanda baca titik dan koma. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
(Dalman dan Rukayah) memaparkan bahwa hasil penelitian menunjukkan salah satu kesulitan
yang dihadapi peserta didik dalam menulis adalah penggunaan e¢jaan dan tanda baca.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah disampaikan dapat disimpulkan
bahwa 6 sampel yaitu peserta didik dari Fase B kelas IV mengalami kesulitan menulis karangan
deskripsi. Peserta didik kesulitan dalam mencari judul yang selaras dengan tema. Peserta didik
dapat membuat kalimat yang sesuai dengan judul , namun isi gagasannya kurang lengkap dan
tidak menyeluruh. Peserta didik belum melibatkan seluruh panca indra dalam menulis teks
deskripsi, mereka hanya melibatkan indera penglihatan. Peserta didik kesulitan menulis
paragraf yang kohesif dan koherensif. Peserta didik kesulitan dalam menggunkan pilihan kata
(diksi) yang tepat sesuai dengan kalimat. Peserta didik kesulitan dalﬁn menggunkan ejaan yang
benar sesuai kaidah. Peserta didik kesulitan dalam menggunakan tanda baca. Beberapa cara
untuk mengatasi kesulitan dalam menulis teks deskriptif antara lain: a) menggunakan media
visual sebagai alat untuk menjelaskan objek. b) guru menggunakan strategi pembelajaran :
menulis terbimbing; ¢) guru membuat kegiatan rutin yaitu literasi; d) guru menggunakan
metode pembelajaran ‘field trip’, yaitu siswa didorong untuk mengunjungi tempat dan objek
yang dijelaskan. Implikasi teoritis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan wawasan
mengenai bentuk-bentuk kesulitan dalam menulis teks deskripsi. Implikasi praktisnya adalah
mendorong guru untuk mengidentifikasi strategi, model, metode, dan media yang efektif

sehingga dapat mengatasi kesulitan dalam menulis teks deskripsi.
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